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ABSTRAK:  Bunga telang (Clitoria ternatea L.) adalah salah satu tanaman yang banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) banyak diekstraksi dengan metode maserasi 

karena metode ini cocok untuk tanaman dengan senyawa termolabil. Proses maserasi dengan 

menggunakan berbagai konsentrasi pelarut dan volume pelarut menghasilkan nilai rendemen yang 

berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk membahas terkait konsentrasi dan volume pelarut etanol yang 

efektif untuk menghasilkan rendemen pada bunga telang (Clitoria ternatea L). Penelitian ini 

menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka dengan mengumpulkan beberapa 

sumber dari database online seperti google scholar  selama 10 tahun terakhir (2014-2024) 

menggunakan kata kunci yang relevan yaitu "bunga telang", "maserasi", "etanol", dan "rendemen" 

hingga didapatkan hasil sebanyak 3.620 artikel yang kemudian diseleksi lagi menjadi 14 artikel untuk 

ditinjau. Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa polaritas pelarut dan perbandingan volume 

mempengaruhi kualitas rendemen yang dihasilkan dengan menggunakan etanol 70% dengan 

perbandingan antara sampel dan pelarut 1:10. Literatur review ini dapat menjadi daftar referensi 

terkait pemilihan pelarut yang efektif terhadap peningkatan kualitas rendemen ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) menggunakan metode ekstraksi maserasi.  

 

Kata Kunci: bunga telang, etanol, rendemen, maserasi 

 

 

ABSTRACT: Telang flower (Clitoria ternatea L.) is one of the plants that is widely used in traditional 

medicine. Many telang flowers (Clitoria ternatea L.) are extracted by maceration method because this 

method is suitable for plants with thermolabile compounds. The maceration process using various 

solvent concentrations and solvent volumes produces different yield values. This study aims to discuss 

the concentration and volume of ethanol solvent that is effective to produce yields in telang flowers 

(Clitoria ternatea L). This research uses the literature review method by collecting several sources from 

online databases such as google scholar for the last 10 years (2014-2024) using relevant keywords 

namely “telang flower”, “maceration”, “ethanol”, and “yield” until the results obtained were 3,620 

articles which were then selected again into 14 articles for review. The results of this literature review 

show that solvent polarity and volume ratio affect the quality of the resulting yield using 70% ethanol 

with a ratio between the sample and solvent of 1:10. This literature review can be a list of references 

https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/agro/
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related to the selection of effective solvents to improve the quality of telang flower extract (Clitoria 

ternatea L.) using maceration extraction method.  

 

Keyword: butterfly pea, ethanol, yield, maceration 

Indonesia merupakan salah satu negara 
yang memiliki jumlah spesies tumbuhan paling 
banyak di dunia. Indonesia diperkirakan 
memiliki 25% dari seluruh jenis tumbuhan 
berbunga di dunia. Indonesia juga menempati 
peringkat ketujuh dunia dengan jumlah spesies 
tumbuhan mencapai 20.000, di mana 40% di 
antaranya adalah spesies endemik atau 
tumbuhan asli Indonesia1. Salah satu tanaman 
berbunga yang belakangan populer di 
indonesia karana manfaatnya bagi kesehatan 
adalah tanaman bunga telang2.  

Tanaman bunga telang, yang secara ilmiah 
dikenal sebagai Clitoria ternatea, berasal dari 
Pulau Ternate, Maluku. Spesies ini banyak 
tumbuh di daerah subtropis dan tropis, 
termasuk Indonesia3. Bunga telang (Clitoria 
ternatea L.) dari famili kacang-kacangan telah 
lama dimanfaatkan dalam pengobatan 
tradisional untuk berbagai kondisi kesehatan.  
Tanaman ini memiliki beragam khasiat 
farmakologis, seperti antimikroba, antipiretik , 
antiradang, analgesik, diuretik, anestesi lokal, 
antidiabetik, dan insektisida4. Kandungan 
alkaloid, tanin, saponin, antosianin, dan 
glikosida pada bunga telang memberikan 
potensi manfaat yang luas bagi kesehatan 
tubuh5. 

Secara umum kandungan senyawa 
metabolit sekunder dipengaruhi oleh metode 
ekstraksi dan pelarut yang digunakan6. Salah 
satu komponen penting dalam proses ekstraksi 
adalah penggunaan pelarut. Pemilihan pelarut 
yang tepat dalam ekstraksi sangat bergantung 
pada pertimbangan selektivitas, kelarutan, 
biaya, dan keamanan7. Berdasarkan prinsip like 
dissolve like, kesesuaian polaritas antara 
pelarut dan zat terlarut merupakan faktor 
kunci dalam keberhasilan ekstraksi8. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan bahwa 
semakin tinggi senyawa aktif yang terlarut 
maka diperoleh rendemen yang besar9.  

 
 
 
 
Penentuan kualitas ekstrak dapat dilihat dari 
hasil rendemen. Semakin tinggi nilai rendemen 
yang dihasilkan, maka semakin banyak jumlah 
ekstrak yang diperoleh sehingga semakin tinggi 
juga kandungan senyawa metabolit yang 
tertarik pada suatu bahan baku10,11. Rendemen 
dinyatakan dalam satuan persen (%)10. Untuk 
mendapatkan hasil ekstraksi yang maksimal, 
sebaiknya digunakan pelarut yang paling sesuai 
untuk mengekstraksi simplisia tersebut12. 
Variasi konsentrasi etanol akan merubah 
polaritas pelarut, yang berakibat pada 
perubahan kemampuan pelarut dalam 
melarutkan senyawa bioaktif13. Berdasarkan 
penelitian (Azzahra et al., 2022) bahwa 
ekstraksi menggunakan etanol dengan kadar 
lebih rendah yaitu 70% dapat menarik lebih 
banyak senyawa yang bersifat polar14.  

Selain itu, peningkatan volume pelaurt 
dapat menyebabkan persentase perhitungan 
rendemen ekstrak meningkat. Meningkatnya 
volume pelarut akan meningkatkan efisiensi 
proses ekstraksi, sehingga jumlah senyawa 
bioaktif yang berhasil diisolasi juga akan 
bertambah15. Hal ini didukung dengan 
penelitian (Eka Kusuma, 2022) bahwa 
penggunaan volume pelarut yang lebih besar 
sinergis dengan peningkatan rendemen yang 
dihasilkan16. Hal ini disebabkan oleh distribusi 
partikel yang lebih homogen dalam pelarut, 
yang meningkatkan luas permukaan kontak 
antara pelarut dan sampel, sehingga hasil 
rendemen menjadi lebih tinggi17.  

Berdasarkan uraian di atas, literature 
review ini bertujuan untuk membuat tinjauan 
pustaka terkait konsentrasi dan volume pelarut 
etanol yang efektif untuk menghasilkan 
rendemen pada bunga telang (Clitoria ternatea 
L.) 
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METODE 

Studi tinjauan pustaka ini dilakukan 
dengan mengumpulkan sumber rujukan dari 
berbagai sumber ilmiah yang dapat diakses 
secara online melalui Google Scholar.  
Pencarian dilakukan dengan menggunakan 
kombinasi kata kunci "bunga telang", 
"ekstraksi", "etanol", dan "rendemen" untuk 
mengidentifikasi penelitian - penelitian 
sebelumnya yang relevan dan dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal dan 
artikel ilmiah, didapatkan hasil sebanyak 3.620 

jurnal dan artikel ilmiah. Semua sumber 
rujukan dalam penelitian ini adalah artikel 
jurnal yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 
diterbitkan antara tahun 2014-2024, tersedia 
dalam bentuk teks lengkap, dan menggunakan 
bahasa Indonesia atau Inggris. Setelah 
dilakukan pencarian, ditemukan sebanyak 14 
artikel yang memenuhi kriteria tersebut. 
Artikel yang tidak memenuhi kriteria, seperti 
yang tidak tersedia teks lengkapnya, tidak 
berbahasa Indonesia atau Inggris, atau 
diterbitkan di luar rentang waktu yang 
ditentukan tidak disertakan dalam penelitian 
ini. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Tabel 1. Hasil Penelurusan Pustaka Yang Mencakup Metode Ekstraksi, Konsentrasi Dan Volume  
               Etanol Terhadap Hasil Rendemen Bunga Telang  (Clitoria ternatea L.) 

No Metode Pelarut Volume Rendemen Rujukan 

1. Maserasi Etanol 96% 1 :8 22,5%18 (Hataningtyas et al., 2024) 

2. Maserasi Etanol 80% 1:5 23,12%19 (Cahyaningsih et al., 2019) 

3. Maserasi Etanol 96% 1:10 12,95%20 (Puspitasari et al., 2023) 

4. Maserasi Etanol 96% 1:10 13,9%21 (Raihan., Dalimunthe, 2022) 

5. Maserasi Etanol 70% 1:5 46,2%22 (Andriani & Murtisiwi, 2018) 

6. Maserasi Etanol 70% 1:8 9,45%23 (Pertiwi et al., 2022) 

7. Maserasi Etanol 70% 1:10 7,2%24 (Sasongko et al., 2016) 

8. Maserasi Etanol 70% 1:10 47%25 (Dzulhija et al., 2024) 

9. Maserasi Etanol 96% 1:10 20,63%5 (Besan et al., 2023) 

10. Maserasi Etanol 70% 1:10 27,06%26 (Budiarti et al., 2023) 

11. Maserasi Etanol 96% 1:7,5 27,45%27 (Wicaksono, 2021) 

12. Maserasi Etanol 96% 1:10 29,2%28 (Maulida et al., 2022) 

13. Maserasi Etanol 96% 1:3 3,87%29 (Fatikha et al., 2024) 

14. Maserasi Etanol 96% 1:10 27,8%30 (Fadel et al., 2024) 
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Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung 
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. Proses 
ekstraksi memungkinkan kita untuk 
memisahkan dan mengumpulkan senyawa-
senyawa bioaktif yang terdapat dalam bunga 
telang (Clitoria ternatea L.). Hasil dari proses ini 
adalah ekstrak bunga telang yang memiliki 
konsentrasi senyawa aktif yang lebih tinggi. 

Maserasi adalah teknik ekstraksi 
sederhana yang memanfaatkan prinsip difusi 
pada suhu ruangan. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel tanaman dan 
melarutkan zat aktif di dalamnya secara 
perlahan. Proses ini didorong oleh perbedaan 
konsentrasi, sehingga zat aktif akan terus 
berpindah dari dalam sel ke dalam cairan 
penyari hingga tercapai kesetimbangan31. 
Metode maserasi menjadi pilihan dalam 
ekstraksi bunga telang karena tepat untuk 
digunakan dalam mengekstrak senyawa 
metabolit sekunder yang ada pada bunga 
telang karena prosesnya yang sederhana dan 
dapat mengurangi kerusakan senyawa-
senyawa yang bersifat termolabil18.  

Hasil ekstraksi sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk jenis pelarut, 
perbandingan pelarut dan bahan, waktu 
ekstraksi, suhu, dan ukuran partikel bahan32. 
Pelarut dengan polaritas yang mirip dengan 
senyawa target umumnya memberikan 
rendemen yang lebih tinggi. Syarat rendemen 
yang baik adalah >10%18. Rendemen 
menunjukkan seberapa efisien proses ekstraksi 
dalam menarik keluar metabolit dari sampel. 
Semakin tinggi rendemen, semakin banyak 
metabolit yang berhasil diperoleh25. 
Rendahnya nilai rendemen menunjukkan 
bahwa efisiensi proses ekstraksi masih rendah, 
sehingga jumlah ekstrak yang berhasil 
diperoleh juga sedikit33.  

Dalam review artikel ini, terdapat 
beberapa variasi konsentrasi etanol yang 
digunakan.  Variasi konsentrasi yang digunakan 
yaitu 70%, 80%, dan 96%. Pada variasi 
konsentrasi etanol 70%, hasil rendemen 
terbaik dihasilkan dari variasi 1:10 dengan nilai 
rendemen 47% yaitu sebanyak 470 gram. Hasil 
rendemen ini telah memenuhi syarat 
rendemen yang baik. Pada variasi konsentrasi 
etanol 96%, menghasilkan rendemen terendah 

dengan nilai rendemen 3,87% dengan 
perbandingan antara sampel dan pelarut yaitu 
1:3 dimana hasil rendemen ini tidak memenuhi 
syarat rendemen yang baik.  Perbedaan hasil 
rendemen ini dapat disebabkan oleh 
perbedaan konsentrasi pelarut yang 
digunakan.  

Rendemen ekstrak etanol 96% bunga 
telang lebih kecil daripada 70% karena pada 
etanol 70% memiliki gugus OH yang lebih 
banyak sehingga memiliki sifat yang lebih 
polar13. Berdasarkan pelarut yang digunakan 
diketahui bahwa semakin tinggi tingkat 
polaritas pelarut, maka semakin tinggi 
rendemen ekstrak yang diperoleh34. Besarnya 
perbedaan rendemen ekstrak yang diperoleh 
dapat dijelaskan oleh perbedaan polaritas 
antara pelarut yang digunakan. Pelarut dengan 
polaritas yang mirip dengan senyawa aktif 
dalam sampel akan lebih efektif dalam 
melarutkan dan mengekstrak senyawa 
tersebut, sehingga menghasilkan rendemen 
yang lebih tinggi35. 

Salah satu sifat dari etanol yaitu dapat 
melarutkan semua senyawa aktif yang ada di 
dalam bahan alami yang memiliki sifat polar, 
semi polar, maupun nonpolar. Selain itu, etanol 
diketahui lebih mudah menembus dinding sel 
untuk mengekstrak komponen-komponen di 
dalam sel tanaman. Etanol juga memiliki titik 
didih yang cukup rendah sehingga mudah 
menguap tanpa membutuhkan suhu tinggi, 
bersifat inert (tidak mudah bereaksi), dan 
harganya terjangkau. Polaritas dari pelarut 
etanol yaitu 5.2, yang memiliki arti pelarut ini 
cenderung bersifat lebih universal sehingga 
mampu menarik senyawa metabolit sekunder 
yang memiliki sifat polar, semi polar, dan 
nonpolar10.  

Perbandingan pelarut dan bahan juga 
berpengaruh signifikan pada hasil rendemen. 
Penggunaan pelarut yang berlebihan dapat 
menurunkan efisiensi ekstraksi, sedangkan 
penggunaan yang terlalu sedikit dapat 
menyebabkan ekstraksi tidak sempurna. 
Volume pelarut yang digunakan dalam proses 
ekstraksi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap efisiensi pemisahan senyawa target. 
Semakin besar volume pelarut, semakin luas 
permukaan kontak antara pelarut dan sampel, 
sehingga memungkinkan lebih banyak 
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senyawa target untuk berinteraksi dengan 
pelarut dan berpindah ke fase larutan36. Hasil 
rendemen terbesar yang diperoleh yaitu 
dengan menggunakan perbandingan pelarut 
1:10 pada etanol 70%.  
 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur mengenai 
konsentrasi dan volume pelarut etanol 
terhadap rendemen bunga telang 
menunjukkan hasil bahwa kedua komponen 
tersebut mempengaruhi terhadap kualitas 
rendemen yang dihasilkan. Presentase nilai 
rendemen terbesar dari literature review 
diatas dihasilkan oleh variasi konsentrasi 
pelarut etanol 70% dengan perbandingan 
antara sampel dan pelarut yaitu 1:10. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi polaritas 
dan volume pelarut yang digunakan, maka nilai 
rendemen yang dihasilkan akan semakin tinggi.  
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